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Abstrak 

Jumlah penduduk desa logas yang tinggi mengakibatkan  pertumbuhan penduduk maka 

kebutuhan akan ruang untuk fasilitas penunjang penduduk juga akan semakin meningkat, dan 

secara otomatis akan menggeser ruang-ruang yang saat ini masih mempunyai fungsi sebagai 

kawasan hijau Sungai Mess desa Logas adalah Sungai yang terletak di Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi, dimana hampir setiap tahunnya di musim penghujan 

menimbulkan banjir yang mengakibatkan banyak kerugian sehingga mengganggu kegiatan 

masyarakat di berbagai sektor, seperti tergenangnya pemukiman penduduk yang berada di 

sekitar alur sungai, dan tergenangnya akses jalan transportasi di wilayah tersebut. 
Pelaksanaan PKM ini melalui beberapa tahapan yang telah dilaksanakan, antara lain dapat 

digambarkan dalam alur berikut ;Kegiatan Observasi; Proses Administrasi; Penyediaan alat 

dan bahan; Pembuatan Peta. Selain itu untuk keberlanjutan program ini maka dibentuknya 

sebuah kerjasama  dalam bentuk MoU/MoA yang ditandatangai oleh kedua belah pihak antara 

isntansi terkait dan Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi dalam 

meningkatkan suberdaya manusia dalam program pengabdian kepada masyarakat, penelitian, 

maupun peningkatan pengetahuan mahasiswa. 

Kata Kunci : Pemetaan, Bangunan Pengendali Banjir, PkM 

 

1. Pendahuluan 

Jumlah penduduk di wilayah Desaa Logas kurang lebih 3525 jiwa, akibat pertumbuhan 

penduduk maka kebutuhan akan ruang untuk fasilitas penunjang penduduk juga akan semakin 

meningkat, dan secara otomatis akan menggeser ruang-ruang yang saat ini masih mempunyai 

fungsi sebagai kawasan hijau. Kondisi ini tidak terlepas dari karakteristik masyarakat pada Desa 

Logas yang lebih menyukai pola pemanfaatan ruang secara horizontal, terlebih adanya 

kebiasaan penduduk yang suka berpindah-pindah dan membuka perkebunan sawit baru, akan 

memicu perubahan morfologi ruang secara signifikan. Ruang-ruang yang dulunya berfungsi 

sebagai daerah hijau atau berfungsi sebagai daerah resapan air akan berubah fungsi budidaya 

yang tentu akan berpengaruh terhadap siklus hidrologi pada DAS Sungai secara umum, 

terutama Sungai Mess yang Melintasi Desa Logas. 

Sungai Mess desa Logas adalah Sungai yang terletak di Kecamatan Singingi Kabupaten 

Kuantan Singingi, dimana hampir setiap tahunnya di musim penghujan menimbulkan banjir 

yang mengakibatkan banyak kerugian sehingga mengganggu kegiatan masyarakat di berbagai 

sektor, seperti tergenangnya pemukiman penduduk yang berada di sekitar alur sungai, dan 

tergenangnya akses jalan transportasi di wilayah tersebut. 

Untuk mengatasi masalah banjir pada sungai mess maka prodi teknik sipil melakukan 

pengabdian kepada masyarakat khsususnya desa logas, pengabdian dilakukan dalam bentuk 

pembuatan peta bangunan pengendalian banjir yang dapat dijadikan acuan bagi pemerintah desa 

ataupun pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi melalui Dinas PUPR. 
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Pemetaan bangunan pengendalian banjir di Desa Logas, Kecamatan Singingi, Kabupaten 

Kuantan Singingi merupakan langkah penting dalam menghadapi ancaman banjir yang mungkin 

terjadi di wilayah tersebut. Desa Logas terletak di daerah yang rentan terhadap banjir karena 

faktor geografis, curah hujan yang tinggi, dan pola aliran sungai yang berpotensi menyebabkan 

banjir. Oleh karena itu, pemetaan bangunan pengendalian banjir menjadi strategi yang vital 

dalam upaya mitigasi risiko banjir di desa tersebut. 

Langkah pertama dalam pemetaan ini adalah identifikasi lokasi-lokasi strategis yang 

membutuhkan bangunan pengendalian banjir. Ini bisa mencakup area-area rawan banjir, daerah 

aliran sungai, dan titik-titik yang memerlukan intervensi untuk mengurangi risiko banjir. Setelah 

itu, dilakukan analisis terhadap jenis-jenis bangunan pengendalian banjir yang sesuai dengan 

kondisi geografis dan tata guna lahan Desa Logas. Jenis-jenis bangunan pengendalian banjir 

yang mungkin diterapkan di Desa Logas, Tanggul atau dinding penahan banjir: Membangun 

tanggul atau dinding penahan banjir di sepanjang sungai atau daerah rawan banjir untuk 

mengurangi risiko genangan air. Saluran pengalihan air: Membangun saluran atau parit 

pengalihan air untuk mengalirkan air hujan dari daerah rawan banjir menuju sungai atau waduk 

terdekat. Embung atau kolam retensi: Membangun embung atau kolam retensi untuk 

menampung air hujan secara sementara sehingga mengurangi tekanan pada sungai dan 

mengontrol debit air. Drainase yang baik: Meningkatkan sistem drainase di sekitar permukiman 

dan lahan pertanian untuk memastikan air hujan dapat mengalir dengan lancar menuju sungai 

atau waduk. Penghijauan dan pelestarian lingkungan: Melakukan penghijauan dan pelestarian 

lingkungan untuk meningkatkan infiltrasi air tanah dan mengurangi erosi, sehingga 

meminimalkan risiko banjir. 

Setelah jenis-jenis bangunan pengendalian banjir ditentukan, langkah berikutnya adalah 

melakukan pemetaan detail terhadap lokasi-lokasi yang dipilih untuk pembangunan 

infrastruktur tersebut. Pemetaan ini mencakup survei topografi, analisis hidrologi, dan kajian 

lingkungan untuk memastikan rencana pembangunan bangunan pengendalian banjir dapat 

dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan. 

Dengan adanya pemetaan bangunan pengendalian banjir ini, diharapkan Desa Logas dapat 

lebih siap menghadapi ancaman banjir dan mengurangi dampak negatif yang ditimbulkannya 

bagi masyarakat dan lingkungan. Selain itu, pemetaan ini juga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan strategi mitigasi risiko banjir yang lebih komprehensif di masa depan. 

 

 

2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan PKM ini melalui beberapa tahapan yang telah dilaksanakan, antara lain dapat 

digambarkan dalam alur berikut : 

a) Kegiatan Observasi 

Observasi dilakukan dengan melakukan survei pada lokasi yang akan dijadikan 

program pengabdian masyarakat. 

b) Proses Administrasi 

Dalam tahap persiapan ini dilakukan dengan mengurus SK/Surat Tugas ke LPPM untuk 

melakukan PKM. 

c) Penyediaan Alat dan Bahan 

Penyediaan alat dan bahan ini dilakukan dengan membuat modul yang akan digunakan 

dalam pelatihan, serta spanduk. Selain itu peralatan yang dipergunakan dalam pelatihan juga 

dipersiapkan pada tahap ini antara lain tempat pelatihan, sound sistem, laptop, theodolite, 

drone dan LCD Proyektor. 

d) Pembuatan Peta  

Pembuatan Peta Informasi bangunan pengendalian Banjir, peta ini berisikan tentang 

daerah genangan banjir sungai mess, kemudian posisi bangunan pengendalian banjir pada 

sungai mess, dan menetukan bangunan yang paling efektif dalam pengendalian banjir. 
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Gambar 1. Peta potensi Bangunan Pengendalian 

Banjir 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang Dicapai Berdasarkan Luaran Program, di bawah ini adalah identifikasi 

ketercapaian ditinjau dari luaran program : 

1. Melakukan Pengukuran topografi Morfologi Sungai Mess.  

2. Melakukan Pengambilan Photo Udara daerah Genangan Sungai Mess. 

3. Pembuatan Peta Potensi Bangunan Pengendalian Banjir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Potensi Keberlanjutan 

Aspek terpenting dalam program pengabdian masyarakat ini adalah pada potensi 

keberlanjutan. Keberlanjutan program ini dapat didukung dengan keinginan pemerintah 

desa dalam pembuatan proposal kepada pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi, 

sehingga dapat dibangun bangunan pengendalian banjir pada sungai Mess 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pembangunan Drainase yang 

merupakan Rekomendasi PkM Prodi TS 
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4. SIMPULAN 

Terselenggaranya program PKM Pengabdian Masyarakat menambah wawasan pemerintah 

desa dalam mengajukan program pembangunan kepada pemerintah Kabupaten Kuantan 

Singingi. Program tersebut terlaksana melalui dari beberapa rangkaian kegiatan maupun 

persiapan yang dilakukan oleh program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singigi 

terlaksanannya program ini juga sebagai wujud Visi dan Misi Program Studi Teknik Sipil. 

Selain itu untuk keberlanjutan program ini maka dibentuknya sebuah kerjasama  dalam 

bentuk MoU/MoA yang ditandatangai oleh kedua belah pihak antara isntansi terkait dan 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Islam Kuantan Singingi dalam meningkatkan suberdaya 

manusia dalam program pengabdian kepada masyarakat, penelitian, maupun peningkatan 

pengetahuan mahasiswa. 

 

5. SARAN 

Dalam pembuatan peta desa, beberapa saran berikut dapat membantu memastikan bahwa 

peta tersebut berguna dan efektif dalam mendukung pengembangan desa. Identifikasi 

Kebutuhan dan Tujuan: Sebelum memulai pembuatan peta, penting untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan tujuan penggunaan peta desa. Apakah itu untuk perencanaan pembangunan, 

manajemen sumber daya alam, atau tujuan lainnya. Dengan pemahaman yang jelas tentang 

tujuan peta, maka pembuatan peta dapat difokuskan pada informasi yang paling relevan. 

Kumpulkan Data yang Akurat: Pengumpulan data yang akurat dan terkini merupakan 

langkah krusial dalam pembuatan peta desa. Data dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 

survei lapangan, pemerintah daerah, instansi terkait, dan masyarakat setempat. Pastikan data 

yang dikumpulkan diverifikasi dan valid sehingga dapat diandalkan dalam pembuatan peta. 

Pertimbangkan Keterlibatan Masyarakat: Melibatkan masyarakat dalam proses 

pembuatan peta desa dapat meningkatkan akurasi dan relevansi informasi yang disajikan dalam 

peta. Masyarakat memiliki pengetahuan lokal yang berharga tentang wilayah mereka, sehingga 

partisipasi mereka dapat membantu mengisi celah informasi yang mungkin terlewatkan. 
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